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ABSTRAK 

Digital Village Index (DVI) Dan Sustainable Development Goals (SDGs) 

merupakan suatu metode atau teknik pengukuran kesiapan dan kematangan 

digitalisasi pada suatu desa melalui analisis indikator relevan yang sesuai dengan 

desa tersebut. Pengukuran digitalisasi desa merupakan suatu hal yang sangat 

penting untuk dilakukan agar dapat mengevaluasi kegiatan digitalisasi yang ada 

serta dapat menyiapkan perencanaan digitalisasi selanjutnya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis digitalisasi pada Desa Kanrung ini nantinya akan 

terlihat bagaimana kesiapan, peluang, dan tantangan desa tersebut menuju desa 

digital yang berdasarkan pada Digital Village Index (DVI) dan Sustainable 

Development Goals (SDGs). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat level 

pengukuran masih berada pada level 2 (Connected), yang dimana desa tersebut 

telah memiliki teknologi digital, namun belum dilaksanakan dan proses pelayanan 

persuratan masih secara manual. 

Kata kunci: Digital Village Index (DVI), Sustainable Development Goals 

(SDGs), desa digital, proses bisnis, Business Proses Architecture (BPA). 
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ABSTRACT 

Digital Village Index (DVI) and Sustainable Development Goals (SDGs) is a 

method or technique of measuring the digitalization maturity and maturity of a 

village through the analysis of relevant indicators that are suitable for the village. 

Measurement of village digitalization is a very important thing to do in order to 

evaluate existing digitalization activities and to prepare further digitalization 

planning. This research aims to analyze digitalization in Kanrung Village, which 

will show how the readiness, opportunities, and challenges of the village towards a 

digital village based on the Digital Village Index (DVI) and Sustainable 

Development Goals (SDGs). The results of this study show that the level of 

measurement is still at level 2 (Connected), where the village has digital 

technology, but it has not been implemented and the process of correspondence 

services is still manual. 

Kata kunci: Digital Village Index (DVI), Sustainable Development Goals 

(SDGs), digital village, Business Proses Architecture (BPA)
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Pada zaman sekarang ini, perkembangan teknologi dan informasi semakin 

canggih dan menyebabkan terjadinya perubahan besar di dunia ini. Perkembangan 

teknologi yang semakin pesat sangat mempengaruhi segala aspek aktivitas 

manusia, bahkan pada proses tatanan pemerintahan maupun non pemerintahan. 

Salah satu bentuk perkembangan teknologi informasi adalah digitalisasi. Menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), digitalisasi dapat diartikan sebagai proses 

pemindahan media dari bentuk cetak, audio, dan video ke bentuk digital. Sedangkan 

menurut seorang ahli, digitalisasi dapat diartikan sebagai proses pemindahan media 

dari bentuk cetak, audio, dan video ke bentuk digital. Pelaksanaan proses 

digitalisasi ini didukung dengan adanya beberapa peralatan seperti komputer, 

scanner, dan aplikasi pendukung lainnya (Sukmana, 2005). 

Penerapan digitalisasi telah dilakukan di berbagai kota maupun desa sebagai 

bagian dari pembangunan. Adapun beberapa indeks yang mengukur tentang 

pembangunan dan digitalisasi kota maupun desa, seperti indeks smart city, indeks 

desa berkembang, tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs), indeks e-

government, dan kerangka kerja kesiapan kota digital. Namun, penelitian tentang 

bagaimana mengukur digitalisasi desa masih terbatas, terutama dalam konteks 

Indonesia. Pengukuran digitalisasi desa merupakan suatu hal yang sangat penting 

untuk dilakukan agar dapat mengevaluasi kegiatan digitalisasi yang ada serta dapat 

menyiapkan perencanaan digitalisasi selanjutnya (Yusuf, 2021). Untuk mengetahui 

bagaimana perkembangan digitalisasi desa, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengukur kesiapan digitalisasi desa berdasarkan Digital Village Index (DVI) dan 

Sustainable Development Goals (SDGs). 

Menurut Yusuf dkk (2021), Digital Village Index (DVI) adalah suatu metode 

atau teknik pengukuran kesiapan dan kematangan digitalisasi pada suatu desa 

melalui analisis indikator relevan yang sesuai dengan desa tersebut. Sedangkan 

menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Sustainable 

Development Goals (SDGs) adalah serangkaian tujuan yang disepakati secara 
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global untuk mencapai pembangunan berkelanjutan, yang terdiri dari 17 tujuan 

pembangunan yang dapat digunakan dalam meningkatkan pembangunan teknologi 

dan keterampilan digital pada suatu desa. Tujuan yang terdapat pada SDGs tersebut 

juga dapat sebagai acuan dalam melakukan penilaian kesiapan desa digital yang 

diteliti. Dari hasil pengukuran analisis kesiapan desa tersebut nantinya akan 

diperoleh level atau tingkat pengukuran kesiapan digitalisasi desa melalui 

wawancara kepada pihak-pihak yang berperan penting dalam pengembangan 

digital desa. Setelah itu, dari hasil analisis dan wawancara yang dilakukan akan 

dihasilkan sebuah artefak. Dimana, artefak yang digunakan adalah Business 

Process Architecture (BPA).    

Dalam menganalisis kesiapan digitalisasi, penelitian ini mengambil salah satu 

contoh desa yaitu Desa Kanrung yang berada di Kecamatan Sinjai Tengah 

Kabupaten Sinjai. Desa ini memiliki visi dan misi yang bertujuan untuk menjadikan 

desa tersebut menjadi desa yang maju, unggul, peningkatan pelayanan yang lebih 

baik, menggali potensi desa yang ada pada desa tersebut, serta meningkatkan dan 

mewujudkan pembangunan berkelanjutan yang efektif dan efisien. Dengan 

mengkaji kasus kesiapan pada desa ini nantinya akan, terlihat bagaimana kesiapan, 

peluang, dan tantangan desa tersebut menuju desa digital yang berdasarkan pada 

Digital Village Index (DVI) dan Sustainable Development Goals (SDGs).  

  Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakukan penelitian yang berkaitan 

dengan kesiapan digitalisasi desa dengan judul “Analisis Kesiapan Desa Kanrung 

Kabupaten Sinjai Berdasarkan Digital Village Index (DVI) dan Sustainable 

Development Goals (SDGs)” guna mengukur kesiapan digitalisasi pada desa. Hal 

tersebut juga didukung dengan minimnya penelitian yang mengangkat tentang 

analisis pengukuran kesiapan atau kematangan desa khususnya di Indonesia. 

Penelitian tentang indeks desa digital ini, menjadi suatu kajian yang menarik karena 

ini merupakan kajian yang baru yang nantinya akan memperkaya kajian-kajian lain 

tentang desa. Dengan penelitian ini, nantinya dapat dijadikan sebagai cara untuk 

menemukan beberapa kelemahan dan kekuatan pada suatu desa. Sehingga hal 

tersebut dapat digunakan sebagai dasar untuk menyusun rencana pembangunan 

berkelanjutan yang lebih baik dan efektif di masa depan dengan perkembangan 

teknologi informasi yang semakin maju. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, maka diambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah tingkat kesiapan Desa Kanrung di Kabupaten Sinjai 

mewujudkan desa digital sesuai dengan Sustainable Development Goals 

(SDGs)? 

2. Bagaimana proses menganalisis framework Digital Village Index (DVI) di 

Desa Kanrung? 

3. Bagaimana dan apakah proses bisnis yang sedang berlangsung di Desa 

Kanrung sudah berada pada tahap digitalisasi? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Analisis kesiapan digitalisasi Desa Kanrung di Kabupaten Sinjai. 

2. Menganalisis framework Digital Village Index (DVI) sebagai salah satu tools 

Sustainable Development Goals (SDGs) pada Desa Kanrung. 

3. Mendeskripsikan Business Process Architecture (BPA) yang sedang 

berlangsung di Desa Kanrung Kabupaten Sinjai kemudian membangun 

usulan Business Process Architecture (BPA) yang baru. 

1.4 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah yang dilakukan, agar permasalahan yang diteliti tidak 

terlalu luas dan sesuai dengan maksud dan tujuan yang diinginkan, maka masalah 

yang dibahas dibatasi pada sebagai berikut: 

1. Objek penelitian adalah Desa Kanrung di Kabupaten Sinjai. 

2. Subjek penelitian adalah pengurus desa dan masyarakat di desa. 

3. Indikator Digital Village Index (DVI) pada penelitian ini adalah: digital 

coordination team, digital connectivity, digital business and economy, 

digital infrastructure, digital roadmap, digital finance and budgeting. 

4. Tujuan pembangunan berkelanjutan pada Sustainable Development Goals 

(SDGs) adalah: industri, inovasi, dan infrastruktur, perdamaian, keadilan dan 

kelembagaan yang tangguh, serta kemitraan untuk mencapai tujuan. 
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5. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif berdasarkan 

wawancara mendalam kepada kepala desa, kepala sekolah (SMA), Pegawai 

Negeri Sipil (PNS), tua adat, pegawai kantor desa, dan pegawai puskesmas. 

6. Business Process Architecture (BPA) yang dibuat pada penelitian ini adalah 

Service Level Agreement (SLA) dan key performance indikator mengenai 

persuratan desa. 

7. Hasil Business Process Architecture (BPA) yang sedang berlangsung di desa 

dan usulan Business Process Architecture (BPA) baru menuju desa digital. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Definisi Analisis 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), analisis adalah penguraian 

suatu pokok atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 

hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 

arti keseluruhan. Menurut Nana Sudjana (2016), analisis adalah suatu usaha 

memilah suatu integritas menjadi unsur-unsur atau bagian-bagian sehingga jelas 

hierarkinya dan susunannya. Dengan demikian, untuk menghasilkan hasil yang 

tepat, analisis ini menggabungkan elemen satu dengan yang lainnya.  

Menurut Jogiyanto (2011), analisis didefinisikan sebagai penguraian dari suatu 

sistem informasi yang utuh ke dalam bagian-bagian komponennya dengan maksud 

untuk mengidentifikasi serta mengevaluasi permasalahan, kesempatan, hambatan 

yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan 

perbaikannya. Sedangkan, menurut Komarudin (2017), analisis adalah kegiatan 

berpikir untuk menguraikan suatu keseluruhan menjadi komponen sehingga dapat 

mengenal tanda-tanda komponen, serta hubungan satu dengan yang lainnya dan 

fungsi masing-masing dalam suatu keseluruhan yang padu.  

Berdasarkan pendapat dari beberapa ahli diatas, dapat disimpulkan bahwa 

analisis adalah suatu proses berpikir untuk memecahkan atau menguraikan suatu 

pokok menjadi bagian yang lebih rinci sehingga dapat diketahui karakteristik, 

penjelasan, keterkaitan antara bagian yang satu dengan yang lainnya secara 

keseluruhan. Analisis juga merupakan suatu kegiatan untuk menemukan temuan 

baru pada suatu objek dengan menemukan bukti yang akurat pada objek tersebut. 

2.2 Desa Kanrung Kabupaten Sinjai 

Desa Kanrung adalah salah satu desa yang secara administratif berada di 

Kecamatan Sinjai Tengah Kabupaten Sinjai.  Secara Geografis Kabupaten Sinjai 

terletak antara 502’56’’ sampai 5021’16’’ Lintang Selatan dan antara 119056’30’’ 

sampai 120025’33’’ Bujur Timur. Wilayah administratif Kabupaten Sinjai terbagi 

atas 8 kecamatan, 13 kelurahan, dan 55 desa. Adapun peta lokasi Kabupaten Sinjai 

dapat dilihat pada gambar dibawah ini. 
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Gambar 2.1 Peta Administrasi Kabupaten Sinjai 

(Sumber: Peta Tematik Indonesia, 2015) 

 

Secara geografis, Desa Kanrung terletak pada kuadran 120°14’24” dan 

120°12’94” Bujur Timur (BT) dan 5°17’65” dan 5°13’06” Lintang Selatan. Desa 

kanrung memiliki sebaran penduduk sebanyak 3.377 jiwa dengan jumlah kepala 

keluarga sebanyak 934, yang terbagi menjadi 1.666 laki-laki dan 1.711 perempuan. 

Mayoritas masyarakat Desa Kanrung dalam melangsungkan hidupnya 

mengandalkan tiga sektor utama yaitu, pertanian, perkebunan, dan peternakan. Pada 

sektor pertanian masyarakat Desa Kanrung menjadikan padi menjadi komoditi 

utama, sedangkan untuk perkebunan merica, kakao, dan cengkeh menjadi komoditi 

yang paling banyak ditanam masyarakat desa, dan untuk sektor peternakan sapi 

menjadi ternak utama masyarakat desa (Alghibrani, 2021). 

Berdasarkan visi misi Desa Kanrung yang bertujuan untuk menjadikan desa 

menjadi lebih unggul, lebih maju, peningkatan pelayanan yang lebih baik, 

mengupayakan pembangunan berkelanjutan, peningkatan sumber daya aparatur 

desa, dan sebagainya. Usaha dalam mencapai dan mewujudkan visi misi desa 

diperlukan adanya suatu kerjasama antar seluruh komponen masyarakat dengan 

berbagai pihak yang terkait. Dalam suatu desa sangat penting untuk memperhatikan 
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perkembangan teknologi seperti halnya pada infrastruktur, proses pelayanan 

masyarakat, tata pengelolaan administrasi, dan sejenisnya. Sehingga desa dapat 

mewujudkan visi misi yang telah ditentukan 

2.3 Sustainable Development Goals (SDGs) 

Menurut Badan Perencanaan Pembangunan Nasional (Bappenas) Sustainable 

Development Goals (SDGs) atau Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (TPB) 

merupakan suatu rencana aksi global yang disepakati para pemimpin dunia, 

termasuk Indonesia. Sustainable Development Goals (SDGs) ini terdiri dari 17 

tujuan pembangunan berkelanjutan dengan 169 target yang terukur dengan target 

waktu yang telah ditentukan yaitu 15 tahun hingga tahun 2030. Sustainable 

Development Goals (SDGs) ini disahkan pada tanggal 25 September 2015 

menggantikan program sebelumnya yaitu Millenium Development Goals (MDGs) 

sebagai tujuan pembangunan bersama yang berakhir pada tahun 2015 yang telah 

disepakati oleh banyak negara dalam forum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di 

New York. Sustainable Development Goals (SDGs) ini terdiri dari 17 tujuan 

pembangunan berkelanjutan yaitu: 

1. Tanpa kemiskinan 

2. Tanpa kelaparan 

3. Kehidupan sehat dan sejahtera 

4. Pendidikan berkualitas 

5. Kesetaraan gender 

6. Air bersih dan sanitasi layak 

7. Energi bersih dan terjangkau 

8. Pekerjaan layak dan pertumbuhan ekonomi 

9. Industri, inovasi, dan infrastruktur 

10. Berkurangnya kesenjangan 

11. Kota dan permukiman yang berkelanjutan 

12. Konsumsi dan produksi yang bertanggung jawab 

13. Penanganan perubahan iklim 

14. Ekosistem laut 

15. Ekosistem daratan 

16. Perdamaian, keadilan dan kelembagaan yang tangguh 
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17. Kemitraan untuk mencapai tujuan 

 

Gambar 2.2 Tujuan Pembangunan Berkelanjutan 

(Sumber: https://sdgs.bappenas.go.id/) 

 

Bappenas juga menjelaskan bahwa  terdapat 4 (empat) pilar pada SDGs yaitu : 

1. Pilar Pembangunan Sosial 

Pembangunan sosial pada SDGs adalah tercapainya pemenuhan hak dasar 

manusia yang berkualitas secara adil dan setara untuk meningkatkan 

kesejahteraan bagi seluruh masyarakat. 

2. Pilar Pembangunan Lingkungan 

Pembangunan lingkungan pada SDGs adalah tercapainya pengelolaan 

sumberdaya alam dan lingkungan yang berkelanjutan sebagai penyangga 

seluruh kehidupan. 

3. Pilar Pembangunan Ekonomi  

Pembangunan ekonomi pada SDGs adalah tercapainya pertumbuhan 

ekonomi berkualitas melalui keberlanjutan peluang kerja dan usaha, 

inovasi, industri inklusif, infrastruktur memadai, energi bersih yang 

terjangkau dan didukung kemitraan. 

4. Pilar Pembangunan Hukum dan Tata Kelola 

Pembangunan hukum dan tata kelola pada SDGs adalah terwujudnya 

kepastian hukum dan tata kelola yang efektif, transparan, akuntabel dan 

https://sdgs.bappenas.go.id/
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partisipatif untuk menciptakan stabilitas keamanan dan mencapai negara 

berdasarkan hukum. 

2.4 Digital Village 

Menurut Vitianingsih (2023), digital village atau desa digital merupakan suatu 

konsep tentang pengembangan desa dengan memanfaatkan teknologi digital baik 

dalam pelayanan publik maupun pengembangan kawasan, seperti infrastruktur 

teknologi informasi, komunikasi, dan transportasi. Salah satu konsep desa digital 

yang harus diterapkan atau diimplementasikan dalam suatu wilayah pedesaan 

adalah terhubungnya suatu wilayah desa dengan menggunakan teknologi jaringan 

internet (Suyatna, 2019). 

Digital village dapat dijadikan sebagai katalisator perbaikan layanan publik dan 

kinerja ekonomi desa dengan konsep program yang menerapkan sistem pelayanan 

pemerintahan, pelayanan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat berbasis 

pemanfaatan teknologi informasi. Dalam desa digital, pelayanan publik akan 

bersifat digital dengan terkoneksi melalui jaringan nirkabel. Pada desa digital 

direncanakan akan memiliki website dan akun media sosial untuk promosi dan 

berita, sistem e-commerce serta aplikasi yang sesuai dengan karakter dan potensi 

ekonomi di tiap desa. 

Desa digital merupakan konsep program yang menerapkan sistem pelayanan 

pemerintahan, pelayanan masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat berbasis 

pemanfaatan teknologi informasi. Program ini bertujuan untuk mengembangkan 

potensi desa, pemasaran dan percepatan akses serta pelayanan publik. Dalam desa 

digital, pelayanan publik akan bersifat digital dengan terkoneksi melalui jaringan 

nirkabel. Pelayanan yang bersifat digital akan mendorong peningkatan layanan 

publik di desa-desa dan mempermudah perangkat desa untuk melakukan evaluasi 

dan perbaikan layanan dengan basis data yang nantinya dimiliki (Pangemanan, 

2021). 

Implementasi suatu program dan kebijakan tentunya memiliki kelebihan dan 

kekurangan. Termasuk pada digital village yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat desa pada khususnya, dan masyarakat Indonesia pada 

umumnya (Nugroho, 2021). Adapun kelebihannya antara lain: 
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1. Meningkatnya pengetahuan dan kompetensi masyarakat desa untuk 

menggunakan teknologi digital yang bertujuan untuk mengembangkan 

usahanya. 

2. Meningkatnya kesejahteraan masyarakat desa. 

3. Meningkatnya kemampuan usaha lokal pedesaan untuk meningkatkan 

produksi, pemasaran, reputasi dan juga keuangannya sehingga mampu 

bersaing dengan pebisnis tingkat nasional bahkan pebisnis tingkat global. 

Adapun kekurangannya antara lain: 

1. Terjadinya kriminalitas berbasiskan digital. 

2. Timbulnya permasalahan sosial yang diakibatkan oleh penggunaan 

teknologi digital yang tidak tepat sasaran. 

3. Besarnya biaya investasi untuk pengadaan infrastruktur dari teknologi 

digital apabila tidak digunakan secara optimal. 

2.5 Digital Village Index (DVI) 

Digital Village Index (DVI) atau indeks desa digital merupakan suatu metode 

atau teknik pengukuran kesiapan dan kematangan digitalisasi pada suatu desa 

melalui analisis indikator relevan yang sesuai dengan desa tersebut (Yusuf, 2021). 

Menurut Kementerian Desa (Kemendesa) membangun indeks desa digunakan 

pemerintah sebagai alat untuk mengukur status perkembangan suatu desa, sehingga 

rekomendasi kebijakan yang diperlukan agar lebih tepat sasaran. Berikut adalah 

fungsi  lain dari membangun indeks desa: 

1. Digunakan sebagai indikator yang sangat penting untuk memperkuat 

pencapaian dalam tujuan pembangunan berkelanjutan (TPB). 

2. Digunakan sebagai acuan dalam melakukan afirmasi, integrasi, serta sinergi 

dalam pembangunan sehingga terwujudnya kondisi masyarakat desa yang 

sejahtera, adil, dan mandiri yang nantinya akan lebih mudah dalam 

mencapai tujuan atau target yang terdapat pada tujuan pembangunan 

berkelanjutan. 

Adapun indikator yang akan dijadikan sebagai acuan pada kesiapan desa digital 

dapat dilihat pada tabel dibawah ini. 
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Tabel 2.1 Village Digitalization indicators 

No Indicator 

1 Digital leadership, vision, and policy 

2 Digital coordination team 

3 Digital connectivity 

4 Digital human resource and citizen 

5 Digital education 

6 Digital business and economy 

7 Digital public services 

8 Digital tourism 

9 Digital social integration 

10 Digital infrastructure 

11 Digital government 

12 Digital roadmap 

13 Digital architecture 

14 Digital finance and budgeting 

15 Digital business process innovation 

16 Datacenter service 

17 Networking 

18 Service hub system 

19 Digital security 

20 Digital asset 

21 Procurement service 

22 Open data service 

23 Digital public complain 

24 Digital regulation 
(Sumber: Yusuf, 2021) 
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2.6 Lingkungan Sistem Informasi 

 

Gambar 2.3 Kerangka Penelitian Sistem Informasi 

(Sumber: Hevner et al, 2004) 

 

Dapat dilihat pada Gambar 2.3 diatas, yang menyajikan tentang kerangka 

kerja konseptual untuk memahami, melaksanakan, dan mengevaluasi 

penelitian sistem informasi yang menggabungkan paradigma ilmu perilaku 

dan ilmu desain. Dimana, ilmu perilaku membahas penelitian melalui 

pengembangan dan pembenaran teori yang menjelaskan atau memprediksi 

fenomena yang terkait dengan kebutuhan bisnis yang teridentifikasi. 

Sedangkan, Ilmu desain membahas penelitian melalui pembangunan dan 

evaluasi artefak yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan bisnis yang 

terdefinisi. Untuk penelitian sistem informasi terdiri dari orang, organisasi 

(bisnis), dan teknologi yang ada atau direncanakan (Silver et al, 1995). 

Didalamnya terdapat tujuan, tugas, masalah, dan peluang yang menentukan 

kebutuhan bisnis seperti yang dirasakan oleh orang-orang di dalam organisasi 

(Hevner et al, 2004). 
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Pada umumnya, lingkungan sistem informasi memiliki tiga elemen, 

diantaranya: 

a. Manajemen 

Menurut O'Brien (2010), sistem informasi manajemen merupakan 

kombinasi yang teratur antara people, hardware, software, communication 

network, dan data resources yang mengumpulkan, mengubah, dan 

menyebarkan informasi dalam organisasi.  

Sistem informasi manajemen terdiri dari berbagai elemen seperti 

perangkat keras, perangkat lunak, jaringan, database, dan sebagainya. Hal 

tersebut juga mencakup aturan, prosedur, dan kebijakan yang memastikan 

keamanan dan privasi data organisasi. Ruang lingkup sistem informasi 

ditentukan dari awal pembuatan yang merupakan garis batas lingkup kerja 

sistem tersebut, sehingga sistem informasi yang dimaksud tidak 

bersinggungan dengan sistem informasi lainnya. Sistem informasi 

manajemen pada masa sekarang merupakan elemen yang sangat diperlukan. 

Hal ini disebabkan sistem informasi manajemen dapat memberikan 

masukan serta mampu membantu para manajer dalam mengambil 

keputusan ataupun pengelolaan suatu pekerjaan dengan memerlukan 

teknologi informasi (Rusdiana, 2014). 

b. Teknologi 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) teknologi 

informasi adalah penggunaan teknologi seperti komputer, elektronik, dan 

telekomunikasi untuk mengolah dan mendistribusikan informasi dalam 

bentuk digital. 

Sistem informasi teknologi meliputi perangkat keras, perangkat 

lunak, dan infrastruktur jaringan yang digunakan untuk mengumpulkan, 

menyimpan, memproses, dan menyajikan informasi bagi pengguna sistem 

informasi. Pengguna juga harus memastikan bahwa teknologi yang 

digunakan harus sesuai dengan standar keamanan dan privasi yang 

diperlukan untuk melindungi informasi suatu organisasi atau 

perusahaan.ruang 

c. Organisasi 
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Menurut O’Brien (2005), sistem informasi dalam organisasi 

berperan dalam memperbaiki efisiensi operasi, meningkatkan inovasi dalam 

organisasi dan membangun sumber daya informasi yang strategis.  

Sistem informasi dalam organisasi mencakup semua proses bisnis 

serta segala proses yang diperlukan untuk mengembangkan, memelihara, 

dan memperbaharui sistem informasi. Dalam memaksimalkan sistem 

informasi, organisasi perlu memastikan bahwa sistem yang dirancang, 

diimplementasikan, serta dikelola harus mencakup analisis kebutuhan 

sistem, perancangan, implementasi yang dioperasikan dengan keamanan 

informasi yang memadai dan mematuhi segala aturan yang berlaku. 

Adapun, dimensi sistem informasi terdiri dari 5 (lima) antara lain: 

a. Platform 

Dimensi ini berfungsi sebagai pondasi dalam mengembangkan 

software dan hardware pada sistem informasi. 

b. Data 

Dimensi ini berkaitan dengan data yang diproses, dikelola, disimpan, 

dalam sistem informasi. Data tersebut juga harus diperhatikan  

keamanan, keakuratan, relevan sebelum digunakan. 

c. Infrastruktur 

Dimensi ini berfungsi menyediakan platform untuk mendukung 

sistem informasi dalam perangkat lunak maupun perangkat keras. 

d. Orang 

Dimensi ini berfungsi untuk mengembangkan, mengoperasikan, 

serta memelihara sistem informasi. Tanpa dimensi ini sistem informasi tidak 

dapat berjalan dalam melaksanakan tugas secara efektif. 

e. Proses 

Dimensi ini melakukan segala aktivitas untuk menghasilkan dan 

memproses segala informasi dalam suatu aplikasi atau layanan sistem 

informasi. 

2.7 Business Process Architecture (BPA) 

Menurut Barros (2007), Business Process Architecture (BPA) adalah model 

hirarki proses dan sistem yang digunakan perusahaan atau organisasi untuk 
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mengubah input menjadi output. Bisnis proses ini berfungsi untuk menjelaskan 

hubungan antar elemen bisnis, seperti visi, misi, tujuan, sasaran, strategi, produk, 

dan layanan yang memastikan bahwa semua elemen bekerja sama untuk 

memberikan nilai. BPA ini umumnya mencakup informasi penting mengenai 

bagaimana perusahaan mengukur, menilai, mendefinisikan kinerja prosesnya. 

Arsitektur ini berubah seiring waktu untuk bisnis proses ini merupakan artefak 

utama dari manajemen dan peningkatan proses. Tahapan ini berisi bagaimana 

proses pada strategi bisnis, organisasi, dan informasi aktivitas utama. Arsitektur 

bisnis digunakan sebagai sarana untuk menunjukkan nilai dan alur aktivitas yang 

diusulkan sesuai dengan kebutuhan stakeholdernya.  

Business Process Management (BPM) adalah seperangkat metode, teknik, dan 

alat dalam mengidentifikasi, menemukan, menganalisis, mendesain ulang, 

menerapkan, mengelola, memantau, dan mengevaluasi proses bisnis untuk 

memaksimalkan kinerja perusahaan atau organisasi secara keseluruhan. Fase- fase 

yang saling terkait tersebut yang dilakukan secara berkelanjutan dinamakan sebagai 

siklus hidup BPM (Marlon Damus dkk, 2018). Pengelolaan suatu organisasi atau 

perusahaan bisnis proses manajemen ini adalah suatu pendekatan yang diterapkan 

untuk tujuan jangka panjang. Tujuan tersebut yang dapat memastikan pengelolaan 

organisasi atau perusahaan sesuai dengan visi misi yang telah ditetapkan. Dalam 

pengelolaan proses bisnis ada dua komponen penting yang harus diterapkan atau 

diimplementasikan, karena dapat membantu memastikan bahwa suatu proses bisnis 

berjalan secara lancar dan sesuai dengan kepentingan dan tujuannya. Dua 

komponen tersebut adalah: 

a. Service Level Agreement (SLA) adalah kesepakatan antara penyedia layanan 

dengan pengguna layanan mengenai tingkat mutu suatu layanan. SLA ini juga 

merupakan komponen kunci dari keseluruhan strategi Service Level 

Management (SLM) suatu organisasi. SLA dapat membantu menetapkan 

target kinerja pada berbagai aspek layanan, seperti waktu response, tingkat 

keberhasilan, serta ketersediaan layanan. Selain itu, manfaat dari penerapan 

SLA adalah dapat meningkatkan kepuasaan pelanggan, meningkatkan 

efisiensi, mengurangi resiko, serta suatu proses bisnis dapat menjadi lebih 

terukur dan spesifik karena telah ditetapkan suatu target kinerja.  
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b. Operation Level Agreement (OLA) merupakan hubungan antara tim 

pendukung internal yang bekerja sama untuk mendukung Service Level 

Management (SLM). Tujuan penerapan OLA adalah menghadirkan kejelasan 

dan deskripsi yang terukur bagi operator penyedia jasa untuk mendukung 

hubungan internal. OLA dapat digunakan untuk mendukung SLA, seperti 

halnya dalam menetapkan tanggung jawab dan ekspektasi masing-masing 

pihak dalam memenuhi SLA. Selain itu, OLA juga mengatur cara dalam suatu 

organisasi bekerja sama untuk mencapai tingkat layanan yang diatur pada 

SLA. 

2.8 Penelitian Terkait 

Penelitian yang berjudul “Pengembangan Konsep Digital Service Pada Badan 

Usaha Milik Desa Kabupaten OKU Timur” yang dilakukan oleh Pamuji 

Muhammad Jakak, dkk pada tahun 2022. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengembangkan layanan digital BUMDES dalam peningkatan layanan kepada 

masyarakat. Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 

kualitatif dengan melakukan observasi, interview, dan dokumentasi kemudian 

disatukan untuk menjadikan kesimpulan sehingga dapat menjadi rekomendasi dari 

penelitian ini terhadap pihak terkait. Hasil dari penelitian ini adalah BUMDES di 

Kabupaten OKU Timur dan masyarakatnya membutuhkan digital service sebagai 

sarana untuk membantu kegiatan usaha yang ada, sehingga dapat diintegrasikan ke 

sistem layanan digital dengan memperhatikan infrastruktur berupa jaringan internet 

yang ada di desa tersebut. Konsep dari penelitian ini masih terdapat banyak 

kekurangan khususnya kajian wilayah BUMDES yang di observasi dan rancangan 

konsep digital service yang belum sempurna. 

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Tahap Pengembangan Smart Kampung 

di Desa Ketapang Kabupaten Banyuwangi” yang dilakukan oleh Vincentius 

Paulinus Baru, dkk pada tahun 2019. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 

dengan metode studi kasus eksploratif yang berbekal teori dan mengeksplorasi 

fenomena kasus di lapangan. Hasil dari penelitian ini, memiliki tahapan 

perkembangan smart village yang terdiri dari empat tahap yaitu tahapan persiapan 

(2011-2015), tahapan pelaksanaan (2015-2016), tahap pengembangan (2017-

2018), dan tahap monitoring dan evaluasi. Faktor-faktor yang berpengaruh dalam 
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tahapan pengembangan smart kampung diantaranya faktor kepemimpinan, 

teknologi, dukungan warga, dan alokasi anggaran. Penelitian ini memiliki masih 

banyak kekurangan, sehingga peneliti menyarankan perlu dilakukan penelitian 

selanjutnya tentang tingkat perkembangan program smart kampung di setiap desa 

dan pengaruh program smart kampung terhadap perkembangan masyarakat di desa. 

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Development of Digital Village in 

Improving Public Services in Lamahu Village of Bone Bolango Regency” yang 

dilakukan oleh Abdussamad dan Djamalu, pada tahun 2021. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui bagaimana perkembangan desa digital dalam meningkatkan 

pelayanan publik, serta untuk mengetahui determinan dalam pengembangan desa 

digital di Desa Lamahu Bone, Kabupaten Bolango. Metode penelitian yang 

digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif, dimana peneliti 

mengumpulkan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan model Miles dan Huberman 

Interactive yang dilakukan dalam tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan verifikasi atau penarikan kesimpulan. Hasil dari penelitian ini menunjukkan 

bahwa perkembangan desa digital dalam meningkatkan pelayanan publik di Desa 

Lamahu dapat melalui penerapan sistem pelayanan pemerintahan, pelayanan 

masyarakat bidang kesehatan berbasis android, dan pemberdayaan masyarakat 

dalam pemanfaatan teknologi informasi. Faktor determinan yang menentukan 

keberhasilan pembangunan desa digital di Desa Lamahu adalah tingkat pendidikan 

masyarakat, ketersediaan akses teknologi informasi, serta dukungan dan komitmen 

dari pemerintah. 

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Analisis Kesiapan Desa Menuju Smart 

Village Pada Kecamatan Indrapuri Aceh Besar” yang dilakukan oleh Ulya Rizqina, 

dkk pada tahun 2022, bertujuan untuk melihat kesiapan desa dalam implementasi 

smart village di kecamatan Indrapuri Aceh Besar. Jenis metode yang digunakan 

pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana peneliti akan melakukan 

metode deskriptif yaitu metode meneliti suatu keadaan yang bertujuan untuk 

menggambarkan keadaan atau kondisi dilapangan. Sampel yang diambil dari 

penelitian ini adalah desa Seureumo, Meunara, dan Lampu Pok Raya. Penelitian ini 
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menggunakan tiga indikator untuk mengukur kesiapan desa menuju smart village, 

yaitu smart government, smart community, dan smart environment.  

Penelitian selanjutnya yang berjudul “Penerapan Teknologi Informasi Dalam 

Pengembangan Pariwisata Berbasis Smart Village Desa Aik dewa” yang dilakukan 

oleh Siti Puspita Sakti, dkk pada tahun 2020. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menjadikan Desa Aikdewa sebagai kawasan melek teknologi informasi melalui 

pengembangan pariwisata dengan mengoptimalkan sumber daya alam dan manusia 

dengan mengumpulkan dan menyebarkan informasi terbaru tentang lokasi-lokasi 

wisata terutama lokasi wisata baru yang didasarkan pada kearifan lokal. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif dengan metode studi 

literatur, pengumpulan data dengan melakukan wawancara kepada perangkat desa 

untuk mengetahui kebutuhan aplikasi yang akan dibuat, melakukan analisis dan 

pengembangan aplikasi, serta melakukan evaluasi dengan usulan uraian indikator 

dan pengimplementasian perencanaan smart village. Penelitian ini memiliki 

kesimpulan bahwa perlu adanya pengembangan dan pengelolaan atas kawasan 

wisata guna meningkatkan jumlah kunjungan wisata, serta penggunaan konsep 

smart village yang benar agar membuka peluang kerja. 

 

 

 

 

 

 

 


